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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keadilan organisasional dengan ketidakamanan kerja
pada pegawai kontrak di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan. Subjek penelitian berjumlah
94 pegawai kontrak dengan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Metode pengumpulan data menggunakan skala keadilan
organisasional dan skala ketidakamanan kerja. Hasil penelitian ini terdapat hubungan negatif antara keadilan
organisasional dengan ketidakamanan kerja, semakin tinggi keadilan organisasional maka ketidakamanan kerja pada
pegawai kontrak akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah keadilan organisasional maka ketidakamanan kerja
pada pegawai kontrak akan semakin tinggi. Adapun sumbangan efektif yang berarti diberikan oleh variabel keadilan
organisasional dengan ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Kalimantan Selatan adalah 20,2% sedangkan 79,8% sisanya sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti dalam
penlitian ini.

Kata kunci : Keadilan Organisasional, Ketidakamanan Kerja, Pegawai Kontrak

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the relationship between organizational justice and job insecurity in
contract employees at the education and culture of South Borneo Provincial Service. The research subjects amounted to
94 contract employees with sampling using simple random sampling technique. The techniques of data analysis used in
the study was the correlation product moment analysis. Data were collected using the scale of organizational justice
and the scale of job insecurity. The results showed that there was a negative relationship between organizational justice
and job insecurity, the higher the organizational justice, the lower job insecurity in the contract employees, on the
contrary the lower the organizational justice, the higher job insecurity in the contract employees. The effective
contribution that means is given by the organizational justice with job insecurity in contract employees in the education
and culture of South Borneo Provincial Service is 20.2% while the remaining 79.8% is contributed by other factors not
examined in this study.
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Era globalisasi saat ini merupakan
salah satu faktor pendorong yang dapat
memicu sebuah perubahan. Setiap organisasi
baik lembaga publik maupun lembaga bisnis
dituntut untuk melakukan perubahan sebagai
cara untuk mampu berkembang dan bertahan.
Organisasi yang terus berkembang tentunya
berimbas kepada keseluruhan aspek di dalam
organisasi, mulai dari struktur organisasi,
sistem organisasi, hingga staff tenaga kerja,
semuanya merupakan bagian penting dari
organisasi dan harus mampu untuk
berkordinasi dengan baik, untuk menciptakan
lingkungan kerja yang ideal bagi organisasi
(Matalia, 2012).

Ellitan (2002) mengatakan bahwa
dengan memberdayakan SDM secara efisien,
efektif, dan bertujuan untuk mencapai dari
target organisasi, sehingga manajemen
dituntut untuk dapat mengoptimalkan SDM
secara  maksimal. Marlinah (2015)
menyebutkan untuk memenuhi hal tersebut
maka munculah fenomena kerja kontrak
sebagai alternatif dari organisasi untuk
mendapatkakan tenaga kerja yang dibutuhkan
sesuai dengan keperluan dan kebutuhan
organisasi berdasarkan jumlah tenaga kerja,
posisi, jabatan dan gaji, dimana  aspek
tersebut akan mampu dipenuhi dengan
menggunakan tenaga kerja kontrak.

Fenomena yang terjadi pada tenaga
kerja kontrak ini tentunya tidak bisa dilihat
dari sudut pandang manajemen organisasi
saja, namun juga harus dilihat dari perspektif
tenaga kerja, keadaan tersebut dapat membuat
perasaan tidak nyaman dalam melakukan
sebuah  pekerjaan  sehingga  muncul
kekhawatiran akan kelangsungan kerja
mereka, perasaan yang tidak nyaman dan
keadaan kerja yang terancam tentu akan
mempengaruhi  kondisi  psikologis  dari
pegawai. Kondisi ini mengarah kepada
ketidakamanan kerja yang mana merupakan
perasaan  kehilangan  kekuasaan  untuk
menjaga kesinambungan yang diinginkan
didalam kondisi kerja yang sedang terancam
(Greenhalgh & Rosenblatt, 1984).

Ketidakamanan  kerja  merupakan
kondisi  psikologis yang terancam dan
ketidakberdayaan seseorang dalam
menghadapi perubahan lingkungan Kkerja
(faktor eksternal)

juga faktor  kepribadian dan mental
seseorang yang sedang mengalami kondisi
tersebut (faktor internal). Ketidakamanan
kerja merupakan pandangan individu
tentang bagaimana situasi dan pristiwa
ditempat mereka bekerja, pandangan
subjektif ini membuat individu berpikir dan
menilai situasinya secara berbeda-beda.
(Hellgren & Sverke, 2003).

Penelitian yang dilakukan oleh
Silla, Gracia, Manas, Peiro (2010)
ketidakamanan kerja dapat ditimbulkan
karena tidak adanya kepastian terhadap
fitur pekerjaan  yang dirasakaan
pegawai. Penelitian juga
menemukan bahwa keadilan (fairness)
dalam organisasi akan memiliki
dampak pada meningkatnya rasa
ketidakamanan kerja pegawai, dengan kata
lain apabila pegawai mendapatkan keadilan
dari organisasi maka tingkat ketidakamanan
kerja pegawai akan dapat diatasi. Keadilan
berhubungan  dengan  kejelasan  dan
keterbukaan dalam sebuah organisasi
yang dapat menurunkan persepsi mengenai
ketidakpastian terhadap kelangsungan kerja
yang dirasakan pegawai, sehingga keadilan
akan muncul sebagai hal yangpentingdalam
mengatasi berbagai keadaan ketidakpastian
yang dapat menimbulkan
ketidakamanan kerja pada pegawai
kontrak. Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti terhadap pegawai kontrak di kantor
Dinas Kominfo Pemprov Kalimantan
Selatan. Pegawai kontrak yang telah
bekerja selama hampir satu tahun
merasakan ketidakadilan mengenai
pendapatan gaji yang berbeda, pegawai
kontrak mendapatkan gaji yang sudah
disepakati dalam perjanjian kontrak namun
berbeda dengan pegawai tetap yang
mendapatkan dana insentif atau tunjangan
dalam berbagai kesempatan pelaksanan
kerja maupun jangka waktu tertentu yang
lebih besar dari pegawai kontrak.

Permasalahan ketidakadilan yang
dirasakan pegawai tentunya mempengaruhi
bagaimana persepsi dan kondisi psikologis
karena dengan beban kerja yang sama atau
bahkan lebih berat dari pegawai tetap,
namun mereka mendapatkan gaji yang
berbeda.
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Permasalahan mengenai kelangsungan
kerja yang tidak menentu dikarenakan status
kontrak  pekerjaan,  pegawai  kontrak
merasakan kekhawatiran mengenai
bagaimana nasib pekerjaan setelah kontrak
kerja, akankah mendapatkan perpanjangan
kontrak atau diakhiri. Kondisi ini membuat
pegawai tidak memiliki kekuatan dalam
mempertahankan pekerjaan yang mereka
inginkan.

Dari  hasil  studi  pendahuluan,
penelitian dan paparan sebelumnya, maka
peneliti berminat untuk mengetahui hubungan
keadilan organisasional dengan
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Kalimantan Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil populasi pada
pegawai kontrak di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan
dengan teknik sampel probability sampling
yaitu simple random sampling. Sampel
penelitian yang diambil 94 orang pegawai
kontrak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Kalimantan Selatan

Penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian yang dibuat menggunakan skala
ketidakamanan kerja dari Ashford, Lee dan
Bobko (1989) vyang diadaptasi. Daya
diskriminasi aitem dilakukan dengan rumus
correlated item-total correlation dengan
batas koefisien sebesar 0,30. Berdasarkan
hasil daya diskriminasi aitem skala
ketidakamanan kerja didapatkan aitem
sebanyak 43 dari 60 aitem. Uji reliabilitas
memakai alpha cronbach. Hasilnya skala
ketidakamanan kerja memperoleh nilai
sebesar 0,901.

Selanjutnya skala keadilan organisasi-
onal dari Bakshi dan Ekta (2009) yang
diadaptasi. Daya  diskriminasi  aitem
dilakukan dengan rumus correlated item-total
correlation dengan batas koefisien sebesar
0,30. Berdasarkan hasil daya diskriminasi
aitem  skala  keadilan  organisasional
didapatkan aitem sebanyak 36 dari 48 aitem.
Uji reliabilitas memakai alpha cronbach.
Hasilnya skala keadilan organisasional
memperoleh nilai sebesar 0,930.

Penelitian ini juga menggunakan
teknik analisis korelasi product moment
dari Karl Pearson cara perhitunganya
dibantu dengan menggunakan program
statistic SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  penghitungan,  diperoleh
kategorisasi variabel ketidakamanan kerja
sebagai berikut :

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Keadilan
Organisasional

Variabel Rentan | Katego | Frekuen | Persenta
gnilai | ri Si se

Keadilan X< 72 | Renda

Organisasio h

nal 72 <X | Sedang 89 94,7%
<108
108 < | Tinggi 5 5,3%
X

Berdasarkan kategori pada tabel 1,
maka diperoleh hasil bahwa 89 orang
pegawai kontrak (94,7%) menunjukan
keadilan organisasional mereka dalam
kategori sedang, lima orang pegawai
kontrak (5,3%) menunjukan keadilan
organisasional mereka dalam kategori
tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi
Variabel Ketidakamanan

Kerja

Variabel Renta | Katego | Frekuen | Persenta
ng ri Si se
nilai

Ketidakama | X<86 | Renda

nan Kerja h
86 <X | Sedang 94 100%
<129
129 < | Tinggi
X

Berdasarkan kategori pada tabel 2,
maka diperoleh hasil bahwa tidak terdapat
subjek  memiliki  ketidakamanan kerja
kategori rendah dan kategori tinggi. 94
subjek (100%) memiliki ketidakamanan
kerja pada ketegori sedang. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
semua  subjek  penelitian memiliki
ketidakamanan yang dapat dikategorisasikan
pada kategori sedang.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Statistik Df Sig.
Keadilan .086 94 .084
Organisasional
Ketidakamanan .084 94 105
Kerja

Berdasarkan data tabel normalitas
diatas, dapat dilihat nilai signifikansi untuk
skor keadilan organisasi adalah sebesar 0,84
dan  nilai  signifikasi  untuk  skor
ketidakamanan kerja adalah sebesar 0.154.
berdasarkan nilai signifikansi ini, maka
signifikasi seluruh variabel lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
populasi data keadilan organisasional dan
ketidakamanan kerja terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Taraf
Signifikansi
Keadilan Organisasi 20.510 .000
Ketidakamanan Kerja

Berdasarkan hasil uji linearitas
diperoleh bahwa antara variabel keadilan
organisasi  dan  ketidakamanan  Kerja
menunjukan adanya hubungan linear dengan
F = 20,510 dan p = 0,000 (<0,05). Analisis
tersebut  menunjukan  ahwa  terdapat
hubungan yang linear antara variabel
keadilan organisasional dengan
ketidakamanan kerja.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi

Z

Variabel P

Keadilan -0.409 0,000 0,202
Organisasional
Ketidakamanan Kerja

Hasil analisis data menunjukan
bahwa hubungan keadilan organisasional
dan ketidakamanan kerja memiliki nilai
korelasi r = -0,409 dari taraf signifikasi
0,000 (p < 0,05). Nilai ini menunjukan
bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara kedua variabel.

Dengan  demikian,  hipotesis  yang
menyatakan bahwa adanya hubungan
keadilan organisasional dengan
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Kalimantan Selatan dapat diterima.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  hubungan antara keadilan
organisasional dengan ketidakamanan kerja
pada pegawai kontrak di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan
Selatan. Berdasarkan uji korelasi penelitian,
diperolah nilai korelasi sebesar r = -0,409
dengan p = 0,000 (p < 0,05) maka diketahui
bahwa hubungan yang signifikan antara
keadilan organisasional dan ketidakamanan
kerja pada pegawai kontrak di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Kalimantan Selatan.

Priyatno (2010) menyatakan bahwa
korelasi -0,409 yang diperoleh hubungan
antara  keadilan organisasional dengan
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Kalimantan Selatan berada pada
tingkatan 0,40 — 0,599. Dengan demikian
hipotesis dalam penelitian yang menyatakan
ada hubungan antara keadilan organisasional
dan ketidakamanan kerja pada pegawai
kontrak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Kalimantan Selatan dapat diterima.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Silla et al., (2010) mengatakan keadilan
organisasional berkaitan terhadap kejelasan
dan keterbukaan dalam organisasi yang
akan dapat menurunkan berbagai persepsi
akan ketidakpastian kelangsungan kerja yang
dirasakan pegawai. Ketidakadilan dalam
organisasi juga akan berdampak pada
meningkatnya rasa ketidakamanan kerja
pegawai, dengan kata lain apabila pegawai
mendapatkan keadilan dari organisasi, maka
tingkat ketidakamanan kerja pegawawi akan
dapat diatasi.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
Yadisaputra dan Putra (2014) vyang
menyatakan bahwa keadilan organisasional
berpengaruh negatif signifikan terhadap
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak.
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Hal ini menunjukan bahwa semakin
pegawai kontrak merasakan keadilan didalam
organisasi atau ditempat kerja maka tingkat
ketidakamanan kerja yang mereka rasakan
akan semakin rendah, namun  apabila
pegawai kontrak merasakan perlakuan tidak
adil dalam organisasi atau tempat kerja maka
persepsi ketidakamanan kerja yang mereka
rasakan akan meningkat.

Berdasarkan perhitungan koefisien
determinasi (r?) yang diperoleh sebesar 0,202
menunjukan hubungan oleh variabel keadilan
organisasional dengan ketidakamanan Kkerja
sebesar 20,2 %. Temuan ini menunjukan
bahwa keadilan organisasional adalah salah
satu faktor yang berhubungan dengan
ketidakamanan kerja. Sementara 79,8%
lainya merupakan faktor dari variabel lain
yang tidak diteliti oleh penelitian ini seperti
turnover intention. Menurut Hanafiah (2014)
turnover itention yang dimaksud adalah
keinginan untuk berpindah dari satu tempat
kerja ke tempat kerja lainnya, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti
kepuasan Kkerja, gaji, serta promosi. Rasa
tidak aman akan meningkat karena
ketidakstabilan status kepegawaian dan
tingkat pendapatan yang tidak bisa
diramalkan, yang berakibat turnover intention
akan cenderung meningkat.

Naqgvi, Ishtiag, Kanwal dan Ali
(2013) menyatakan kepuasan kerja yang
dirasakan pegawai terhadap organisasi
cenderung membuat pekerjaan lebih efektif
dan produktif dibandingkan  dengan
pegawai yang merasa tidak puas.
Mendapatkan kepuasan kerja yang tinggi
diperlukan adanya rasa aman didalam suatu
pekerjaan sehingga nantinya niat pegawai
untuk keluar akan cenderung kecil.

SIMPULAN

Dari  hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat disimpulan bahwa
ada hubungan yang negatif antara keadilan
organisasional dan ketidakamanan kerja
pada pegawai kontrak. Semakin tinggi
keadilan organisasional maka akan semakin
rendah ketidakamanan kerja,

Sebaliknya semakin rendah keadilan
organisasional maka akan semakin tinggi
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak.
Signifikansi  korelasi antara  keadilan
organisasional dengan ketidakamanan kerja
pada pegawai kontrak di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan
Selatan termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini dapat dilihat dari hubungan
efektif keadilan organisasional dengan
ketidakamanan kerja pada pegawai kontrak
diketahui sebesar 20,2%, sementara 70,8%
lainya merupakan sumbangan faktor- faktor
di luar Kkeadilan organisasional yang
mempengaruhi ketidakamanan kerja seperti
turnover intention dan kepuasan Kkerja.
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